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ABSTRAK

Jalan merupakan sarana pendukung perkembangan suatu wilayah, seiring dengan 
kemajuan teknologi transportasi dan hubungan antar daerah dalam pemenuhan 
kebutuhan masyarakat, berdampak pula pada meningkatnya volume lalu lintas ruas jalan 
Palembang-Indralaya. Dari data geometrik jalan Dinas PU Bina Marga propinsi 
Sumatera Selatan serta melakukan pengukuran eksisting dapat diketahui kesesuaian 
kondisi eksisting kapasitas jalan tersebut terhadap lalu lintas saat ini terutama pada 
bagian lengkung horizontal. Dengan memperhatikan ketentuan dan standar perencanaan 
yang berlaku direncanakan geometrik lengkung horizontal yang sesuai dengan 
kebutuhan lalu lintas saat ini.

Dengan perhitungan metode sudut defleksi dan koordinat polar Total Station 
digunakan sebagai alat ukur pada pengukuran lengkung eksisting dan penentuan titik- 
titik subcord lengkung horizontal rencana, karena dapat menyatukan perolehan data 
jarak, sudut, tinggi hingga besaran koordinat x, y, z, yang kemudian langsung dapat 
diplotkan dalam bentuk gambar.

Dari perbandingan bentuk dan hasil perhitungan geometrik lengkung horizontal 
rencana terhadap eksisiting, ddpat ditarik kesimpulan dan saran-saran yang dapat 
direkomendasikan sebagai poin-poin yang perlu dilakukan pada lengkung horizontal 
eksisting guna memenuhi kebutuhan lalu lintas saat ini pada ruas jalan Palembang- 
Indralaya.
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I
BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jalan raya memiliki peranan penting sebagai sarana pendukung pembangunan 

yang membantu pengembangan suatu wilayah maupun peningkatan perekonomian 

daerah. Jalan raya Palembang-Inderalaya merupakan bagian dari ruas jalan lintas timur 

Sumatera yang merupakan jalur utama lalu lintas di pulau Sumatera. Jalan sepanjang 

30 km ini menghubungkan kota Palembang dan Inderalaya, dengan keadaan fisik yaitu 

badan jalan merupakan timbunan di atas tanah rawa, dan awalnya merupakan jalan 

transmigrasi sehingga tidak didahului dengan rencana awal yang baik, merupakan jalan 

satu jalur dengan dua lajur (2x3,5m), lapisan perkerasan jalan mempunyai kondisi cukup 

baik.

1.1.

suatu

Pertumbuhan lalu lintas pada ruas jalan ini menunjukan peningkatan tajam 

terutama tahun 1995-1996 mencapai angka 62,22% Padahal pada tahun 1992/1993 

hanya 7,32%. Penetapan Kabupaten Ogan Ilir sebagai daerah otonomi dengan ibukota di 

Inderalaya, dan pemindahan kampus UNSRI ke Inderalaya menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya volume lalu lintas pada ruas jalan Palembang-Inderalaya.

Peningkatan volume lalu lintas pada ruas jalan ini harus disesuaikan dengan 

perkiraan pertumbuhan lalu lintas pada saat ini. Karena apabila pertumbuhan tersebut 

telah melewati nilai toleransi yang direncanakan, dapat menyebabkan hal-hal yang dapat 

merugikan lalu lintas, seperti : kecelakaan, kemacetan, rusaknya perkerasan jalan, dan 

lain-lain. Hal ini dapat terlihat dengan semakin meningkatnya kecelakaan lalu lintas 

pada ruas jalan ini terutama pada daerah tikungan, yang dapat menyebabkan kemacetan 

lalu lintas. Atas dasar tersebut diatas diperlukan suatu tinjauan secara menyeluruh untuk 

mengetahui kesesuaian bentuk geometrik jalan terhadap kebutuhan lalu lintas pada saat
ini.

Apabila diproyeksikan secara horizontal tegak lurus terhadap bidang situasi 

(tampak atas) atau alinyemen horizontal dapat di lihat bagian jalan terdiri atas bagian 

lurus dan lengkung horizontal yang disebut tikungan.

1
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horizontal/tikungan merupakan bagian yang sangat kritis, karenaLengkung
terdapat gaya sentrifugal yang akan melemparkan kendaraan ke arah luar daerah

diperlukan ketepatan dalam menentukan titik subcordtikungan. Sehingga sangat 
berdasarkan perhitungan yang lengkap dalam perencanaan geometrik jalan.

Perhitungan lengkung horizontal merupakan bagian penting dari perencanaan 

dalam penentuan titik subcord pada daerah lengkunggeometrik jalan, terutama 

horizontal, supaya dapat dihasilkan bentuk lengkung yang sesuai dengan yang

direncanakan.

Perumusan Masalah
Biasanya untuk menentukan titik-titik subcord pada daerah lengkungan 

dilakukan dengan menggunakan theodolit sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. Yaitu perhitungan subcord dengan menambahkan setiap sudut defleksi dan 

mengukur jarak. Teknik tersebut hingga saat ini masih sering dilakukan.

Dengan kemajuan teknologi pengukuran, dimana telah ditemukannya alat ukur 

yang dapat menyatukan perolehan data jarak, sudut, tinggi hingga besaran koordinat 

x, y, maupun z, yang langsung dapat diplotkan dalam bentuk gambar seperti 

pemanfaatan alat Total Station, hal ini telah mendorong penggunaan teknik tersebut 

untuk pengukuran, perencanaan, dan pelaksanaan pemasangan hasil rencana dilapangan 

dengan memanfaatkan alat tersebut. Masalahnya adalah bagaimana teknik pengukuran 

lengkung horizontal (existing) dilakukan dan data yang diperoleh digunakan untuk 

melakukan perhitungan dan perencanaan kembali dengan menggunakan alat Total 

Station.

1.2.

Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode penentuan titik 

subcord pada lengkung horizontal pada jalan Palembang Inderalaya dengan 

menggunakan Total Station

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Mendapatkan hasil ukuran lengkung horizontal eksisting dan menentukan titik 

PI, PC, dan PT.

1.3.
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(2) Mengetahui perbandingan bentuk dan penempatan titik subcord lengkung 

horizontal jalan Palembang-Inderalaya eksisting dan seharusnya berdasarkan 

standar geometrik jalan yang ada sesuai dengan ketentuan lalu lintas.
(3) Menjelaskan teknik plotting rencana dari gambar eksisting ke lapangan dengan 

menggunakan Total Station

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada hasil pengukuran survey penentuan titik subcord 

lengkung horizontal ruas jalan Palembang-Inderalaya pada tiga lokasi berdasarkan tipe 

lengkung berbeda dengan menggunakan Total Station. Dari tiga tipe lengkung tersebut 

akan diketahui kesesuaian dan kebenaran penentuan titik subcord lengkung horizontal 

terhadap perhitungan perencanaan geometrik lengkung horizontal sesuai dengan standar 

perencanaan lengkung yang seharusnya. Pada penelitian ini digunakan alat Total Station 

sebagai dasar dalam perolehan data dan pelaksanaan plotting titik hasil perencanaan di 

lapangan.

Sistematika Penulisan
Penulisan Laporan Penelitian Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

(1) Bab I Pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

(2) Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini dibahas teori tentang perencanaan dan 

perhitungan geometrik jalan yang mendukung penelitian dan prinsip dasar ilmu 

pengukuran serta aplikasi dari Total Station.

(3) Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini dibahas mengenai landasan khusus 

dari penelitian, tahapan pengukuran, pengamatan yang dilakukan di lapangan, jenis 

data/informasi yang didapatkan.

(4) Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini berisi hasil pengukuran dan 

pembahasan permasalahan.

(5) Bab V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan 

saran-saran.

1.5.
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